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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

4.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data, terdapat dua jenis idiom yang digunakan dalam 

kolom tajuk dan kolom opini koran Kompas, yaitu idiom penuh dan idiom 

sebagian.  

 Idiom penuh yang ditemukan dalam kolom tajuk dan kolom opini koran 

Kompas di antaranya, 1) lubang hitam, 2) burung-burung maya, 3) penyambung 

lidah, 4) tulang punggung, dan 5) bola liar. Idiom sebagian yang ditemukan 

dalam kolom tajuk dan kolom opini koran Kompas di antaranya, 1) mengguncang 

hati 2) bermata dua, 3) bisnis gelap, 4) pasal karet, dan 5) pasar gelap. 

Berdasarkan kategori pembentuk masing-masing unsurnya, idiom terbentuk dari 1) 

KB+KB, 2) KB+KS, 3) KS+KB, 4) KK+KS,  KK+KB, dan 6) KB+KK. 

Berdasarkan maknanya, masing-masing idiom memiliki makna yang 

berbeda dari unsur kata pembentuknya. Makna idiom penuh di atas, yaitu 1) 

lubang hitam bermakna ‘kelemahan’, 2) burung-burung maya bermakna’para 

pengguna internet’ 3) penyambung lidah bermakna ‘juru bicara’, 4) tulang 

punggung bermakna ‘seseorang atau sesuatu  yang menjadi pokok kekuatan, dan 

5) bola liar bermakna ‘tidak terkendali’. Makna idiom sebagian di atas, yaitu 1) 

mengguncang hati bermakna ‘gelisah atau khawatir’2) bermata dua bermakna 

‘memiliki keuntungan kedua belah pihak’, 3) bisnis gelap bermakna  ’kegiatan 

transaksi dilarang undang-undang’, 4) pasal karet bermakna ‘undang-undang 
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yang tidak jelas tolok ukurnya’, dan 5) pasar gelap bermakna ‘ tempat transaksi 

yang bertentangan dengan undang-undang’. 

4.2 Saran 

 Dalam penelitian ini dikaji mengenai jenis idiom, kata yang 

membentuknya dan makna yang terdapat pada kolom tajuk dan kolom opini koran 

Kompas. Penulis berharap penelitian mengenai idiom akan terus dilakukan, 

dengan menggunakan berbagai variasi agar kajian mengenai idiom makin 

berkembang. 

 


